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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Restrukturisasi kredit merupakan usaha yang dilakukan oleh manajemen 

bank untuk memperbaiki struktur pembayaran utang debitur dalam upaya 

memenuhi kewajiban debitur dengan memodifikasi syarat-syarat perjanjian kredit, 

seperti perpanjangan tenor, penurunan suku bunga, atau pemberian grace period 

sehingga kemampuan debitur membayar kredit menjadi lancar (Rahayu et al., 

2024). Restrukturisasi kredit bertindak sebagai mekanisme pertahanan bank untuk 

menghentikan konversi kredit bermasalah menjadi kredit macet. Kualitas kredit 

bank yang buruk dapat meningkatkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah, seperti adanya potensi penurunan bunga dan laba (Sulastrini et al., 

2023). Kualitas kredit menentukan klasifikasi kelayakan kredit debitur. Klasifikasi 

kelayakan kredit dibagi menjadi lima kategori yaitu lancar, dalam perhatian khusus, 

kurang lancar, diragukan, dan macet (Masdiantini et al., 2023).  

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020 hingga 2021 berdampak 

buruk terhadap perekonomian Indonesia (Devi et al., 2020). Kondisi ini 

menyebabkan bank rentan terhadap risiko kredit macet akibat debitur kesulitan 

memenuhi kewajibannya (Adnyani & Musmini, 2022). Krisis ekonomi ini 

menimbulkan peningkatan nominal kredit restrukturisasi di bank. Puncaknya pada 

tahun 2021 nominal kredit restrukturisasi di bank mencapai batas tertinggi (OJK 
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Republik Indonesia, 2020). Kemudian pada tahun 2024 nominal kredit 

restrukturisasi di bank telah mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan 

tahun sebelumnya (Khaerunnisa, 2024). Hal ini menunjukkan bahwasanya terjadi 

perbedaan jumlah nominal kredit restrukturisasi di bank antara pandemi dan 

pascapandemi. Perbandingan nominal kredit restrukturisasi ini dijelaskan pada 

Tabel 1.1.  

Tabel 1.1  

Perbandingan Nominal Kredit Restrukturisasi Pandemi dan Pascapandemi 

Keterangan Jumlah Debitur 
Nominal Kredit 

Restrukturisasi 

Pandemi COVID-19 

(Tahun 2021) 
7,57 juta debitur Rp971,08 triliun 

Pascapandemi COVID-19 

(Tahun 2024) 
702 ribu debitur Rp192,52 triliun 

Sumber: OJK Institute (2021) dan Khaerunnisa, R (2024) 

Peningkatan nominal kredit restrukturisasi pada tahun 2021 disebabkan oleh 

debitur yang tidak mampu melunasi kewajibannya tepat waktu, utamanya debitur 

yang bergerak pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Purnamawati & 

Yuniarta, 2021). Mereka tidak mampu melunasi kewajibannya sebagai debitur 

diakibatkan oleh penurunan permintaan sehingga pendapatan usaha mereka turut 

berkurang (Dahrani et al., 2022). Peningkatan kredit bermasalah dapat 

memengaruhi peningkatan non-performing loan (NPL) seh|ingga berdampak pada 

besarnya r|is|iko kred|it yang d|itanggung oleh bank. Non-perform|ing loan (NPL) 

yang semak|in rendah menunjukkan bahwa r|is|iko kred|it yang d|itanggung oleh bank 

semak|in kec|il. Sebal|iknya, semak|in t|ingg|i non-perform|ing loan (NPL) maka r|is|iko 

kred|it yang d|itanggung oleh bank semak|in besar (Sunaryo et al., 2021).  
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Pemer|intah melalu|i Otor|itas Jasa Keuangan (OJK) menerb|itkan Peraturan 

Otor|itas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 Tahun 2020 tentang St |imulus 

Perekonom|ian Nas|ional Sebaga|i Keb|ijakan Countercycl|ical Dampak Penyebaran 

Corona V|irus D|isease 2019. Peraturan |in|i membahas tentang pember|ian st|imulus 

melalu|i relaksas|i keb|ijakan restruktur|isas|i kred|it seh|ingga memungk|inkan bank 

untuk melakukan pen|ila|ian kual|itas kred|it hanya berdasarkan ketepatan 

pembayaran pokok dan/atau bunga tanpa mel|ihat prospek usaha deb|itur. Bank 

Perekonom|ian Rakyat (BPR) yang berada d|i bawah pengawasan OJK menjad|i 

salah satu p|ihak yang harus mematuh|i peraturan |in|i (Otor|itas Jasa Keuangan, 

2021). Keb|ijakan restruktur|isas|i kred|it yang d|iber|ikan kepada deb|itur menjad|i 

salah salah satu aspek tolerans|i ekonom|i pada masa kr|is|is ekonom|i ak|ibat pandem|i 

COV|ID-19 (Dev|i et al., 2025). Aspek tolerans|i terhadap restruktur|isas|i kred|it 

terbukt|i mendukung pertumbuhan ekonom|i pada masa kr|is |is keuangan global 

tahun 2008 (Tedesch|i et al., 2021). 

Pada masa pandem|i COV|ID-19 tepatnya tahun 2021 d|i Bal|i, PT BPR |Indra 

Candra mem|il|ik|i aset Rp 886.301.774.204 dan modal Rp 80.248.491.044 yang 

mana mampu member|ikan nom|inal kred|it restruktur|isas|i sebesar Rp 

12.567.689.400. Hal |in|i menunjukkan bahwasanya PT BPR |Indra Candra 

cenderung leb|ih akt|if dalam member|ikan restruktur|isas|i kred|it kepada deb|itur. 

Pada masa pascapandem|i COV|ID-19 d|i Maret 2025 menunjukkan bahwasanya PT 

BPR Kanaya mem|il|ik|i aset Rp 93.861.546.365 dan modal Rp 8.342.415.787 yang 

mampu dalam member|ikan nom|inal kred|it restruktur|isas|i sebesar Rp 

5.235.472.409 d|iband|ingkan PT BPR Dharmawarga Utama mem|il|ik|i aset Rp 

27.959.314.614 dan modal Rp 7.392.917.634 seh|ingga hanya mampu member|ikan 



4 

 

nom|inal kred|it restruktur|isas|i sebesar Rp 1.262.065.204. Sel|is|ih nom|inal kred|it 

restruktur|isas|i antara PT BPR Kanaya dengan PT BPR Dharmawarga Utama 

menunjukkan bahwasanya PT BPR Kanaya leb|ih akt|if dalam member|ikan 

restruktur|isas|i kred|it pada deb|itur.  

Keakt|ifan Bank Perekonom|ian Rakyat (BPR) dalam member|ikan 

restruktur|isas|i kred|it d|idukung oleh Peraturan Otor|itas Jasa Keuangan Nomor 48 

/POJK.03/2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Otor|itas Jasa Keuangan Nomor 

11/POJK.03/2020 Tentang St|imulus Perekonom|ian Nas|ional Sebaga|i Keb|ijakan 

Countercycl|ical Dampak Penyebaran Coronav|irus D|isease 2019 yang menyatakan 

pada pasal 5 ayat (5) bahwa bank dapat menyesua|ikan mekan|isme persetujuan 

restruktur|isas|i kred|it atau pemb|iayaan sebaga|imana d|imaksud pada ayat (1) dengan 

tetap memperhat|ikan pr|ins|ip kehat|i-hat|ian. Sela|in |itu, berdasarkan Peraturan 

Otor|itas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 Tahun 2020 tentang St |imulus 

Perekonom|ian Nas|ional Sebaga|i Keb|ijakan Countercycl|ical Dampak Penyebaran 

Corona V|irus D|isease 2019 juga member|ikan kebebasan kepada perbankan untuk 

mem|il|ih antara member|ikan restruktur|isas|i kred|it atau t|idak kepada deb|itur sesua|i 

dengan has|il anal|is|is m|it|igas|i r|is|iko yang d|ilakukan oleh p|ihak perbankan. 

M|it|igas|i r|is|iko yang d|iungkapkan pada Peraturan Otor|itas Jasa Keuangan Nomor 

13/POJK.03/2015 Tentang Penerapan Manajemen R |is|iko Bag|i Bank Perkred|itan 

Rakyat berka|itan dengan tolerans|i r|is|iko yang dapat d|iserap oleh permodalan bank. 

Berdasarkan |informas|i mengena|i permodalan, aset, dan nom|inal kred|it 

restruktur|isas|i d|ipred|iks|i bahwa besaran restruktur|isas|i kred|it bergantung pada 

kond|is|i |internal bank. PT BPR |Indra Candra saat pandem|i COV|ID-19 dan PT BPR 

Kanaya pascapandem|i COV|ID-19 menunjukkan bahwa aset dan struktur 
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permodalan yang kuat cenderung leb|ih akt|if dalam member|ikan restruktur|isas|i 

kred|it kepada deb|itur d|iband|ingkan Bank Perekonom|ian Rakyat (BPR) la|innya 

yang aset dan permodalannya cenderung terbatas. Sela |in |itu, nom|inal kred|it 

restruktur|isas|i menunjukkan bahwasanya t|ingkat restruktur|isas|i kred|it dom|inan 

d|ipengaruh|i oleh kond|is|i |internal bank. Maka dar|i |itu, penel|it|ian |in|i mengkaj|i 

peran kond|is|i keuangan |internal bank terhadap t|ingkat restruktur|isas|i kred|it.  

Peran kond|is|i |internal bank menunjang kemampuan bank dalam 

member|ikan restruktur|isas|i kred|it d|idukung oleh teor|i resource-based v|iew (RBV). 

Teor|i Resource-Based V|iew (RBV) menekankan bahwa keunggulan kompet |it|if 

suatu organ|isas|i berasal dar|i kemampuan un|ik dalam mengelola sumber daya 

|internal yang bern|ila|i, langka, t|idak mudah d|it|iru, dan t|idak dapat d|igant|ikan. 

Pendekatan dengan teor|i RBV d|igunakan untuk memaham|i pengaruh akuntans|i 

dalam berkontr|ibus|i terhadap keunggulan kompet|it|if bank. Keunggulan kompet|it|if 

|in|i d|iperoleh dengan mengelola, memanfaaatkan, dan mengendal|ikan sumber daya 

yang d|im|il|ik|i (Dev|i et al., 2021). Sumber daya yang d|imaksud dalam teor|i RBV 

b|isa berupa aset berwujud, sumber daya manus |ia, aset tak berwujud, kapab|il|itas 

organ|isas|i, atau sumber daya keuangan. Sumber daya keuangan d|i antaranya 

modal, |investas|i dan aset keuangan la|innya. Dalam konteks Bank Perekonom|ian 

Rakyat (BPR), keb|ijakan restruktur|isas|i kred|it dapat menjad|i keunggulan 

kompet|it|if karena aset dan modal yang kuat mencerm|inkan bahwa bank tersebut 

mem|il|ik|i manajemen r|is|iko yang ba|ik seh|ingga mampu menjaga kual|itas kred|it 

mesk|ipun dalam kond|is|i kr|is|is ekonom|i. Kond|is|i keuangan |internal bank yang 

d|ikaj|i dalam penel|it|ian |in|i adalah ras|io l|iku|id|itas, r|is|iko kred|it, dan leverage.  
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Ras|io l|iku|id|itas merupakan ras|io yang menggambarkan kemampuan bank 

dalam memenuh|i kewaj|iban jangka pendek dengan aset lancar yang d |im|il|ik|i 

(Shofwatun et al., 2021). Ras|io l|iku|id|itas dapat d|iukur salah satunya menggunakan 

current rat|io (CR). Current rat|io merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

membayar kewaj|iban jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan aset lancar 

yang d|im|il|ik|i. Current rat|io d|ih|itung dengan membag|i antara akt|iva lancar dengan 

kewaj|iban lancar (Khaerunn|isa, 2024). Rendahnya n|ila|i current rat|io  

menggambarkan bahwasanya ada masalah dalam l |iku|id|itas (Dev|i et al., 2020). 

Apab|ila current rat|io leb|ih t|ingg|i maka kemungk|inan terjad|i pen|imbunan kas dan 

banyaknya p|iutang yang tak tertag|ih (Husa|in, 2021).  

R|is|iko kred|it merupakan r|is|iko yang d|ialam|i bank j|ika deb|itur t|idak 

melunas|i kred|it yang d|iber|ikan oleh bank (Sunaryo et al., 2021). Non-perform|ing 

loan (NPL) merupakan salah satu ras|io yang d|igunakan untuk mengukur r|is|iko 

kred|it. Non-perform|ing loan (NPL) d|ih|itung dengan memband|ingkan total kred|it 

kolekt|ib|iltas (kurang lancar, d|iragukan, macet) terhadap total kred|it. J|ika non-

perform|ing loan (NPL) semak|in t|ingg|i maka kual|itas kred|it bank semak|in buruk 

seh|ingga kond|is|i |in|i yang menyebabkan pen|ingkatan kred|it bermasalah. 

Sebal|iknya, non-perform|ing loan (NPL) yang rendah maka kual|itas kred|it bank 

ba|ik seh|ingga terjad|i penurunan kred|it bermasalah (S|il|itonga & Manda, 2022). 

Leverage adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk melunas |i semua 

kewaj|ibannya (Dev|i et al., 2020). Dalam hal |in|i, leverage yang d|imaksud dalam 

konteks perbankan adalah ukuran bank dalam menggunakan utang d |iband|ingkan 

dengan modal send|ir|i untuk mendana|i aset atau akt|iv|itas operas|ionalnya. Debt to 

equ|ity rat|io (DER) merupakan salah satu pengukuran leverage. Debt to equ|ity rat|io 
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(DER) adalah ras|io yang d|igunakan untuk memenuh|i kewaj|iban bank (utang) 

dengan menggunakan eku|itas atau modal yang d|im|il|ik|inya (D|iantar|i & Wahyun|i, 

2025). Debt to equ|ity rat|io (DER) d|ih|itung dengan memband|ingkan antara total 

kewaj|iban dengan total eku|itas. J|ika ras|io debt to equ|ity rat|io (DER) semak|in 

t|ingg|i maka semak|in rendah pendanaan bank yang d |ised|iakan oleh pemegang 

saham beg|itupun sebal|iknya (Herl|iana & Set|iad|i, 2021). 

Restruktur|isas|i kred|it merupakan upaya yang d|ilakukan untuk 

memperba|ik|i kond|is|i kred|it deb|itur yang mengalam|i kesul|itan dalam memenuh|i 

kewaj|ibannya (Astar|i & Dew|i, 2022). Restruktur|isas|i kred|it mema|inkan peran 

pent|ing dalam pemul|ihan ekonom|i. Nom|inal kred|it restruktur|isas|i adalah jumlah 

kred|it yang telah mengalam|i perubahan syarat perjanj|ian kred|it ak|ibat 

ket|idakmampuan deb|itur dalam memenuh|i kewaj|ibannya sesua|i perjanj|ian awal. 

Restruktur|isas|i kred|it d|ilakukan sebaga|i bentuk keb|ijakan relaksas|i kred|it saat 

kr|is|is ekonom|i d|i |Indones|ia ak|ibat pandem|i COV|ID-19.  

Berdasarkan Peraturan Otor|itas Jasa Keuangan Nomor 1 Tahun 2024 

tentang Kual|itas Aset Bank Perekonom|ian Rakyat, bank d|iwaj|ibkan melakukan 

upaya restruktur|isas|i terhadap kred|it yang tergolong dalam kolekt|ib|il|itas Kurang 

Lancar (KL), D|iragukan (D), maupun Macet (M). Namun, apab |ila upaya 

restruktur|isas|i tersebut d|in|ila|i t|idak lag|i layak (feas|ible) untuk memul|ihkan k|inerja 

kred|it, bank dapat mengamb|il keb|ijakan hapus buku (wr|ite-off) sebaga|i langkah 

penyelesa|ian akh|ir. Secara akuntans|i, t|indakan |in|i mel|ibatkan pengakuan beban 

kerug|ian penurunan n|ila|i pada laporan laba rug|i, yang mencerm|inkan est|imas|i n|ila|i 

aset keuangan yang h|ilang atau berkurang ak|ibat ket|idakmampuan deb|itur dalam 

memenuh|i kewaj|ibannya. Hal |in|i sejalan dengan mekan|isme pemanfaatan 
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cadangan pada akun CKPN ket|ika restruktur|isas|i t|idak lag|i memungk|inkan. 

Selanjutnya, keb|ijakan restruktur|isas|i |in|i juga d|ipengaruh|i oleh kond|is|i |internal 

bank, salah satunya adalah ras|io l|iku|id|itas yang d|iukur dengan current rat|io (CR). 

Ras|io l|iku|id|itas yang d|iukur dengan current rat|io (CR) mem|il|ik|i hubungan 

pos|it|if dengan nom|inal kred|it restruktur|isas|i d|imana CR yang rendah (<1) 

meng|ind|ikas|ikan bahwa bank mengalam|i kesul|itan dalam memenuh|i kewaj|iban 

jangka pendek seh|ingga mendorong Bank Perekonom|ian Rakyat (BPR) untuk 

melakukan restruktur|isas|i kred|it leb|ih besar guna memperba|ik|i arus kas. Ket|ika 

aset lancar t|idak cukup menutup|i l|iab|il|itas lancar (CR rendah), maka bank 

cenderung leb|ih agres|if dalam melakukan restruktur|isas|i kred|it deb|itur. Hal |in|i 

d|ilakukan untuk mengh|indar|i potens|i gagal bayar yang dapat memperburuk 

l|iku|id|itas dan mempertahankan pendapatan bunga dar|i kred|it yang 

d|irestruktur|isas|i tersebut.  

R|is|iko kred|it yang d|iukur dengan non-perform|ing loan (NPL) mem|il|ik|i 

hubungan pos|it|if s|ign|if|ikan dengan nom|inal kred|it restruktur|isas|i. T|ingg|inya NPL 

mencerm|inkan kual|itas kred|it yang memburuk seh|ingga memaksa bank melakukan 

restruktur|isas|i untuk mencegah kred|it menjad|i macet. Data dar|i OJK 

mengungkapkan bahwa ras|io non-perform|ing loan (NPL) pada Bank 

Perekonom|ian Rakyat (BPR) d|i Bal|i mengalam|i kena|ikan h|ingga 16,64% per Me|i 

2025 (W|iguna, 2025). Restruktur|isas|i kred|it menjad|i strateg|i utama dalam 

menurunkan non-perform|ing loan (NPL) dengan mengubah syarat atau perjanj|ian 

kred|it deb|itur yang bermasalah. 

Leverage yang d|iukur dengan debt to equ|ity rat|io (DER) menunjukkan 

hubungan pos|it|if s|ign|if|ikan terhadap nom|inal kred|it restruktur|isas|i. Debt to equ|ity 
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rat|io (DER) yang t|ingg|i menunjukkan bahwa bank mem|il|ik|i tekanan modal yang 

leb|ih besar seh|ingga cenderung men|ingkatkan nom|inal kred|it restruktur|isas|i 

sebaga|i upaya menunda real|isas|i kerug|ian. Dalam konteks Bank Perekonom|ian 

Rakyat (BPR), bank yang mem|il|ik|i DER t|ingg|i cenderung mem|il|ik|i r|is|iko gagal 

bayar yang t|ingg|i seh|ingga restruktur|isas|i kred|it menjad|i solus|i untuk menjaga 

stab|il|itas utang bank. Dengan dem|ik|ian, DER berperan pent|ing bag|i Bank 

Perekonom|ian Rakyat (BPR) dalam menentukan t|ingkat nom|inal kred|it 

restruktur|isas|i.  

Penel|it|ian yang d|ilakukan oleh Kust|ina et al. (2022) pada keseluruhan Bank 

Perekonom|ian Rakyat (BPR) d|i Prov|ins|i Bal|i d|itemukan bahwa keb|ijakan 

restruktur|isas|i kred|it yang d|iterb|itkan oleh OJK member|ikan dampak s|ign|if|ikan 

terhadap l|iku|id|itas dan laba bank. Hal |in|i terl|ihat dar|i perubahan current rat|io 

sebelum dan sesudah keb|ijakan restruktur|isas|i d|iberlakukan. Temuan |in|i 

menunjukkan bahwa l|iku|id|itas bank yang d|iukur dengan current rat|io mem|il|ik|i 

pengaruh pos|it|if terhadap kemampuan member|ikan kred|it restruktur|isas|i. Stud|i 

la|in yang d|ilakukan oleh And|in dan |Indraswar|i (2024) menunjukkan bahwa NPL 

(r|is|iko kred|it) dan CAR (leverage) memengaruh|i prof|itab|il|itas dengan 

restruktur|isas|i kred|it sebaga|i var|iabel moderas|i. Penel|it|ian |in|i menunjukkan 

bahwa restruktur|isas|i kred|it melemahkan pengaruh negat|if NPL dan CAR terhadap 

ROA serta memperkuat pengaruh LDR terhadap ROA. Hal |in|i mendukung 

hubungan r|is|iko kred|it (NPL) dan leverage (DER) yang secara t|idak langsung 

memengaruh|i t|ingkat restruktur|isas|i kred|it. Bank dengan NPL t|ingg|i atau leverage 

t|ingg|i akan leb|ih agres|if melakukan restruktur|isas|i kred|it untuk menjaga kesehatan 

aset dan stab|il|itas modal. 
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Kaj|ian lanjut dar|i Bank |Indones|ia berbas|is anal|is|is Bayes|ian network yang 

d|ilakukan oleh Harun et al. (2024) menyorot|i peran struktur modal (DER) dan 

r|is|iko kred|it (NPL) dalam menentukan k|inerja perbankan setelah per|iode stres 

ekonom|i. Stud|i tersebut menemukan bahwa leverage yang t|ingg|i dan r|is|iko kred|it 

yang men|ingkat cenderung mem|icu restruktur|isas|i kred|it guna mempertahankan 

stab|il|itas bank. Mesk|ipun secara langsung DER atau CAR tidak selalu berdampak 

pada profitabilitas namun secara tidak langsung memengaruhi tingkat 

restrukturisasi kredit sebagai mekanisme mitigasi risiko. Temuan ini relevan 

sebagai rujukan bahwa leverage (DER) dan risiko kredit (NPL) secara tidak 

langsung dan strategis memengaruhi nominal kredit restrukturisasi. 

Keterbaruan pada penelitian ini terletak pada pemilihan variabel dan 

pengukurannya yang belum banyak dikaji secara terpadu dalam studi-studi 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan 

current ratio dan leverage yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) untuk 

menganalisis pengaruhnya terhadap nominal kredit restrukturisasi pada Bank 

Perekonomian Rakyat (BPR). Fokus utama penelitian ini pada Bank Perekonomian 

Rakyat (BPR) di Bali yang terdaftar secara resmi di OJK. Penelitian ini juga 

mempertimbangkan data pasca-kebijakan restrukturisasi kredit nasional yang 

berakhir pada Maret 2024 sehingga mampu menangkap realitas terkini dan 

memberikan evidence-based insight terhadap kondisi keuangan internal Bank 

Perekonomian Rakyat (BPR) dalam memengaruhi strategi penanganan kredit 

bermasalah.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah yang muncul sebagai berikut: 

1) Perbedaan signifikan dalam nominal kredit restrukturisasi pascapandemi 

pada seluruh Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Bali sehingga 

menunjukkan variabilitas kebijakan restrukturisasi kredit. 

2) Kondisi keuangan internal Bank Perekonomian Rakyat (BPR) diantaranya 

rasio likuiditas, risiko kredit, dan leverage yang dimiliki masing-masing 

bank. 

3) Bank Perekonomian Rakyat (BPR) dengan current ratio (CR) rendah 

cenderung memberikan restrukturisasi kredit. 

4) Bank Perekonomian Rakyat (BPR) dengan non-performing loan (NPL) dan 

debt to equity ratio (DER) tinggi cenderung memberikan restrukturisasi 

kredit. 

5) Penelitian sebelumnya belum banyak yang menguji tentang hubungan 

antara rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio, risiko kredit yang 

diukur dengan non-performing loan (NPL), dan leverage yang diukur 

dengan debt to equity ratio (DER) terhadap nominal kredit restrukturisasi 

pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Bali. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1) Pengaruh kondisi keuangan internal bank terhadap nominal kredit 

restrukturisasi yang dilakukan oleh Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di 

Provinsi Bali. 

2) Variabel independen yang diteliti meliputi rasio likuiditas yang diukur 

dengan current ratio (CR), risiko kredit yang diukur dengan non-

performing loan (NPL), dan leverage yang diukur dengan debt to equity 

ratio (DER). 

3) Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Provinsi Bali yang terdaftar dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

4) Data laporan keuangan yang dipublikasikan pada triwulanan I tahun 2025 

di situs web resmi Otoritas Jasa Keuangan. 

5) Ruang lingkup dibatasi pada restrukturisasi kredit dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 

permasalahan penelitian yaitu: 

1) Bagaimana pengaruh rasio likuiditas terhadap nominal kredit restrukturisasi 

pada BPR di Bali? 

2) Bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap nominal kredit restrukturisasi 

pada BPR di Bali? 
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3) Bagaimana pengaruh leverage terhadap nominal kredit restrukturisasi kredit 

pada BPR di Bali? 

4) Bagaimana pengaruh rasio likuiditas, risiko kredit, dan leverage secara 

simultan terhadap nominal kredit restrukturisasi pada BPR di Bali? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada permasalahan penelitian, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1) Menganalisis pengaruh rasio likuiditas terhadap nominal kredit 

restrukturisasi pada BPR di Bali.  

2) Menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap nominal kredit restrukturisasi 

pada BPR di Bali. 

3) Menganalisis pengaruh leverage terhadap nominal kredit restrukturisasi 

pada BPR di Bali. 

4) Menganalisis pengaruh rasio likuiditas, risiko kredit, dan leverage secara 

simultan terhadap nominal kredit restrukturisasi pada BPR di Bali. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan dan perbankan, 

khususnya dalam kajian mengenai pengaruh kondisi keuangan internal bank 

terhadap restrukturisasi kredit. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
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dijadikan rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan model penelitian serupa. 

2) Manfaat Praktis  

a) Bagi Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Bali 

Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh 

kondisi keuangan internal bank terhadap kebijakan restrukturisasi 

kredit. Hasilnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi manajemen 

risiko dan strategi pendanaan, khususnya dalam menghadapi 

lonjakan NPL atau tekanan likuiditas. 

b) Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan) 

Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun kebijakan 

lanjutan terkait relaksasi kredit, khususnya bagi Bank Perekonomian 

Rakyat (BPR) di daerah yang terdampak krisis ekonomi. Indikator 

pada penelitian ini, seperti current ratio, non-performing loan, dan 

debt to equity ratio dapat dimanfaatkan sebagai sinyal awal dalam 

pengawasan terhadap kinerja restrukturisasi kredit. 

c) Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini memberikan masukan dalam merancang intervensi 

kebijakan fiskal berbasis data, seperti pemberian subsidi bunga atau 

grace period pembiayaan KUR yang disesuaikan dengan kapasitas 

keuangan Bank Perekonomian Rakyat (BPR). 
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d) Bagi Debitur 

Penelitian ini memberikan edukasi secara tidak langsung mengenai 

pentingnya menjaga performa keuangan khusunya bagi pelaku 

UMKM agar lebih layak mendapatkan restrukturisasi kredit. 

e) Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi peneliti selanjutnya 

dalam pengembangan penelitian ilmiah lainnya yang membahas 

tentang topik restrukturisasi kredit dan kinerja keuangan BPR di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


